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PT Tri Cakrawala Adiguna is a manufacture company which runs its 
bussiness in cigarette industry. The products are SKT (Sigaret Kretek Tangan) 
and SKM (Sigaret Kretek Mesin) or filter cigarette. The products of SKT include 
Puncak Kretek and Puncak Cerutu Style Long Size, while the products of SKM 
include Lodjie Mild, Era Mild, True Mild and LD Mild. PT Tri Cakrawala 
Adiguna runs the production process continuously so that the company uses 
process cost method to collect the cost of goods manufactured. In process cost 
method, the production cost collected for every process will last for certain 
period. This cost of goods manufactured will later become the rate of selling cost, 
that is why the calculation of the cost of goods manufactured must be done 
carefully, precisely, specifically and sistematically in clarifying the element cost 
of production. The objective of this research is to evaluate the formulation of the 
cost of manufactured in PT Tri Cakrawala Adiguna. 
The evaluation process, the writer compares the calculation of the cost of 
goods manufactured by PT Tri Cakrawala Adiguna with the writer’s calculation 
based on the theory of the process cost method. The evaluation result shows that 
the production cost clarification and the cost of goods manufactured calculation 
by PT Tri Cakrawala Adiguna do not suit the theory. The company has not 
divided the cost of direct labour with the cost of indirect labour which should be 
included in the cost of factory overhead. The Company has not included the cost 
elements which should be calculated and included in the cost of factory overhead. 
The evaluation result gained in this result leads the idea to recommend 
PT Tri Cakrawala Adiguna to collect and calculate the cost of direct labour and 
the cost of factory overhead precisely, so that the cost of goods manufactured will 
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PT Tri Cakrawala Adiguna merupakan perusahaan manufaktur yang 
menjalankan usaha dalam bidang industri rokok. Produk yang dihasilkan meliputi 
SKT (Sigaret Kretek Tangan) dan SKM (Sigaret Kretek Mesin) atau rokok filter. 
Produk SKT meliputi Puncak Kretek dan Puncak Cerutu Style Long Size, 
sedangkan produk SKM meliputi Lodjie Mild, Era Mild, True Mild dan LD Mild. 
PT Tri Cakrawala Adiguna melaksanakan proses produksinya secara terus 
menerus sehingga perusahaan menggunakan metode harga pokok proses untuk 
mengumpulkan harga pokok produksi. Dalam metode harga pokok proses biaya 
produksi yang dikumpulkan untuk setiap proses yang berlangsung selama jangka 
waktu tertentu. Harga pokok produksi ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar 
penentuan harga jual, oleh karena itu perhitungan harga pokok produksi harus 
dilakukan dengan cermat, tepat, terperinci dan sistematik dalam 
mengklasifikasikan biaya-biaya yang menjadi unsur biaya produksi. Tujuan 
diadakan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penentuan harga pokok 
produksi pada PT Tri Cakrawala Adiguna. 
Dalam melakukan evaluasi, penulis membandingkan perhitungan harga 
pokok produksi yang dilakukan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna dengan 
perhitungan penulis berdasarkan teori dengan menggunakan metode harga pokok 
proses. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengklasifikasian biaya produksi dan 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh PT Tri Cakrawala 
Adiguna belum sesuai dengan teori. Perusahaan belum memisahkan biaya tenaga 
kerja langsung dengan biaya tenaga kerja tidak langsung yang seharusnya 
dimasukkan dalam biaya overhead pabrik. Perusahaan belum memasukkan unsur-
unsur biaya yang seharusnya dihitung dan dimasukkan dalam biaya overhead 
pabrik.  
Hasil evaluasi yang diperoleh dalam penelitian ini mendasari penulis 
memberikan rekomendasi kepada PT Tri Cakrawala Adiguna supaya melakukan 
pengumpulan dan perhitungan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik secara tepat, sehingga harga pokok produksi lebih akurat. 
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A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Pendirian Perusahaan 
 PT Tri Cakrawala Adiguna merupakan salah satu perusahaan 
manufaktur yang menjalankan usaha dalam bidang industri rokok di 
Karanganyar. Berdasarkan SK.Menteri Kehakiman RI NO. C – 93. HT. 
03. 01 – TH. 1993 tanggal 10 Mei 1993 dan SK.Menteri Negara 
Agraria/Kepala Badan Pertahanan Nasional tanggal 24 Juli 1993, PT Tri 
Cakrawala Adiguna berdiri tanggal 17 Juli 2006. Perusahaan ini 
merupakan persekutuan dari Bapak Dion Adiputra, Prasetyo Wibowo 
dan Koeswanto. Kedudukan mereka dalam perusahaan didasarkan pada 
modal saham yang mereka tanamkan. Bapak Dion Adiputra yang 
berkedudukan sebagai Komisaris Utama menanamkan modal saham 
tertinggi yaitu 50%. Bapak Prasetyo Wibowo dan Koeswanto yang 
menanamkan modal saham sebesar 25% berkedudukan sebagai 
Komisaris. 
2. Tujuan Perusahaan 
 Tujuan PT Tri Cakrawala Adiguna dalam menjalankan usaha 
adalah sebagai berikut. 
a. Memanfaatkan peluang yang ada untuk mendapatkan keuntungan dari 






b. Membantu masyarakat dengan memberikan lapangan pekerjaan 
dalam upaya mengurangi pengangguran. 
3. Lokasi Perusahaan 
 PT Tri Cakrawala Adiguna berlokasi di Jetak RT 04 RW 3 
Gondangrejo, Karanganyar. Penentuan lokasi perusahaan bukanlah hal 
yang kebetulan, tetapi atas dasar berbagai pertimbangan. Berikut yang 
mendasari pemilihan lokasi perusahaan. 
a. Mudah mendapatkan tenaga kerja, karena lokasi pabrik berada di 
dalam permukiman warga yang sumber daya manusianya mampu 
untuk melakukan pekerjaan dalam perusahaan tersebut. 
b. Rencana pengembangan pabrik akan lebih mudah dan murah, karena 
di daerah tersebut masih banyak lahan kosong, sehingga harga jual 
tanah masih relatif murah. 
4. Personalia 
 Dalam melaksanakan kegiatan usaha, PT Tri Cakrawala Adiguna 
menggolongkan tenaga kerja menjadi dua golongan sebagai berikut. 
a. Tenaga kerja bulanan 
  Tenaga kerja bulanan meliputi tenaga kerja tetap dan 
ditugaskan pada bagian keuangan, bagian personalia, bagian 
pemasaran, staf administrasi produksi, staf kantor produksi, staf 






b. Tenaga kerja harian 
  Tenaga kerja yang di tempatkan dalam proses produksi 
meliputi karyawan bagian linting, sortir, gunting, packing dan 
mandor. Upah diberikan setiap satu minggu sekali dengan 
perhitungan jumlah hari masuk dalam bekerja dikalikan upah satu 
hari kerja. Tenaga kerja harian direkrut oleh perusahaan dengan 
sistem kontrak. 
5. Produksi 
 Produk yang dihasilkan adalah SKT (Sigaret Kretek Tangan) dan 
SKM (Sigaret Kretek Mesin) atau rokok filter. Produk SKT meliputi 
Puncak Kretek dan Puncak Cerutu Style Long Size, sedangkan produk 
SKM meliputi Lodjie Mild, Era Mild, True Mild dan LD Mild. 
 Perusahaan membeli bahan baku dari petani tembakau berupa 
tembakau yang sudah dilembutkan, kemudian tembakau tersebut diolah 
bersama cengkeh dan saos yang dibuat oleh tenaga ahli pada perusahaan, 
sehingga mempunyai cita rasa yang berbeda. Daerah pembelian bahan 
baku meliputi Kendal, Bojonegoro, Temanggung, Parakan, Banyuwangi 
dan Muntilan. Bahan pembantu berupa ambre, OPP, etiket, bobin, gold 
eaner lapper, white eaner frame, gabus filter, dos slop dan kertas krap 
dibeli dari Surakarta, Semarang dan Kudus. 
 Proses produksi yang dilakukan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 





a.  Tahap pengolahan dan pencampuran  bahan baku 
  Tembakau diperoleh dari suplier dalam bentuk sudah 
dilembutkan, siap untuk diolah. Tembakau dicampur dengan saos 
yang sudah dibuat oleh tenaga ahli. Selanjutnya, setelah saos sudah 
meresap ke dalam campuran, campuran tersebut dicampur dengan 
cengkeh. 
b.  Tahap pemrosesan batang rokok 
1) Tahap pelintingan 
 Proses pelintingan untuk produk SKT membutuhkan 
bahan pembantu berupa ambre dan lem sebagai pembungkus 
campuran, yang diproses secara manual menggunakan alat 
linting yang terbuat dari kayu, sedangkan untuk produk SKM 
menggunakan bobbin yang kemudian diproses menggunakan 
mesin.  
2) Tahap pengguntingan 
 Setelah proses pelintingan selesai, dilakukan tahap 
pengguntingan untuk merapikan bagian ujung dan pangkal dari 
rokok. Tahap ini hanya dilakukan pada produk SKT. 
3) Tahap penyortiran 
 Setelah produk selesai diproduksi menjadi poduk jadi 
SKT dan SKM, tahap selanjutnya adalah dilakukan tahap 





4) Tahap pengepakan 
 Pengepakan produk SKT dilakukan secara manual, 
sedangkan untuk SKM dilakukan menggunakan mesin dan 
dilanjutkan dengan pengemasan secara manual. 
a) Tahap pengemasan 
 Pengemasan produk SKT dilakukan dengan cara 
batang rokok yang telah dirapikan dibungkus dengan 
menggunakan OPP sebagai pembungkus pertama kemudian 
dibungkus menggunakan etiket, ditempeli pita cukai dan 
dibungkus lagi menggunakan OPP. Produk SKM cara 
pengemasan dilakukan dengan menggunakan mesin 
kemudian ditempeli pita cukai secara manual dan dibungkus 
menggunakan OPP. 
b) Tahap pengepresan 
 Tiap 10 bungkus rokok dibungkus lagi dengan kertas 
doos slop, kemudian dibungkus dengan OPP untuk 
selanjutnya dibawa ke bagian pengebalan. 
c) Tahap pengebalan 
 Tahap pengebalan merupakan tahap akhir dari 
pengepakan dan rokok siap untuk di jual. Setiap 20 slop 







 Daerah pemasaran produk yang dihasilkan meliputi Surakarta, 
Bengkulu, Lampung, Makasar, Banjarmasin, Samarinda, Palembang dan 
Padang.  
7. Asset Perusahaan  
 Pada awal berdirinya hingga sekarang ini, PT Tri Cakrawala 
adiguna mempunyai asset berupa. 
a. Mesin pelinting : 1 mesin 
b. Mesin packing  : 1 mesin 
c. Mesin pembungkus (pemasangan OPP)  : 1 mesin 






































Gambar II.1  




































9. Deskripsi Jabatan 
a. Komisaris Utama dan Komisaris 
Tugas dan wewenang komisaris utama dan komisaris sebagai berikut. 
1) Mengawasi segala tindakan direktur dan menjaga agar tindakan 
direktur tidak merugikan perusahaan. 
2) Menghentikan direktur jika tindakannya merugikan perusahaan. 
3) Memberi saran atau pertimbangan terhadap kebijaksanaan 
perusahaan yang dijalankan oleh direktur. 
4) Memeriksa administrasi perusahaan. 
b. Direktur 
Tugas dan wewenang direktur sebagai berikut. 
1) Mengurus harta kekayaan perusahaan. 
2) Mengemudikan usaha-usaha perusahaan. 
3) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan. 
4) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses yang dikerjakan oleh 
perusahaan. 
5) Membawahi seluruh bagian yang ada di perusahaan. 
6) Mewakili segala tanggung jawab komisaris utama dan komisaris 
bila berhalangan hadir. 
7) Memberikan instruksi tugas kepada bagian di bawahnya. 





9) Menandatangani dokumen-dokumen penting perusahaan yang 
tidak dapat didelegasikan kepada bawahan. 
10) Mengadakan meeting dengan bawahan untuk mengetahui sejauh 
mana pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat diselesaikan 
dan untuk menentukan solusi yang paling tepat atas masalah-
mnasalah yang dihadapi 
c. Bagian Keuangan 
Tugas dan wewenang bagian keuangan sebagai berikut. 
1) Menyelenggarakan atau mengatur anggaran perusahaan yang 
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. 
2) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan keuangan 
yang baik dan teratur. 
3) Membuat dan mengajukan laporan keuangan kepada direktur. 
d. Staf Keuangan 
Tugas dan wewenang staf keuangan sebagai berikut. 
1) Membantu dalam penyelenggaraan pembukuan atas segala sesuatu 
yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 
2) Menyiapkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
pembukuan untuk ditandatangani oleh direktur. 
e. Bagian Personalia 
Tugas dan wewenang bagian personalia sebagai berikut. 
1) Melakukan perekrutan tenaga kerja bila diperlukan. 




3) Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan perkembangan 
sumber daya manusia. 
4) Mengambil tindakan tegas kepada karyawan yang melakukan 
pelanggaran peraturan perusahaan. 
5) Mengadakan usaha-usaha meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan SDM. 
6) Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan surat-menyurat. 
7) Menyelenggarakan administrasi personalia. 
f. Staf Personalia 
Tugas dan wewenang staf personalia sebagai berikut. 
1) Menjalankan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan di 
bagian personalia. 
2) Melakukan Input data yang berhubungan dengan karyawan. 
g. Bagian Pemasaran 
Tugas dan wewenang bagian pemasaran sebagai berikut. 
1) Mengatur dan mengadakan komunikasi dengan bagian produksi 
untuk memberikan rencana produksi sesuai dengan permintaan 
pembali. 
2) Mengikuti perkembangan pasar yang secara langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi penjualan. 
3) Membuat surat pesanan. 





5) Menerima order dari agen. 
6) Memastikan jumlah barang jadi yang dikirim dengan order yang 
diminta. 
h. Staf Pemasaran 
Tugas dan wewenang staf pemasaran sebagai berikut. 
1) Melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan yang 
dilakukan di bagian pemasaran. 
2) Bertanggung jawab penuh terhadap kepala bagian pemasaran. 
i. Transportasi 
Tugas dan wewenang transportasi sebagai berikut. 
Menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan pengiriman barang 
ke lokasi tujuan. 
j. Agen 
Tugas dan wewenang agen sebagai berikut. 
1) Melakukan penjualan produk kepada konsumen. 
2) Melakukan order produk yang diminta konsumen ke perusahaan. 
k. Bagian Produksi 
Tugas dan wewenang bagian produksi sebagai berikut. 
1) Menjalankan kewajiban sehari-hari yang menyangkut masalah 
produksi barang. 
2) Menjalankan aktivitas produksi dengan melihat order yang telah 
disetujui. 




4) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi. 
5) Mengadakan pengawasan mesin atau peralatan produksi baik 
dalam pengoperasiannya maupun dalam perawatannya. 
l. Staf Kantor Produksi 
Tugas dan wewenang staf kantor produksi sebagai berikut. 
Bertanggung jawab dalam pengadaan dokumen yang berkaitan dengan 
produksi. 
m. Staf Administrasi Produksi 
Tugas dan wewenang staf administrasi produksi sebagai berikut. 
1) Melakukan input data yang berhubungan dengan produk yang 
dipesan, diproduksi dan dikirim ke konsumen. 
2) Melakukan input data yang berhubungan dengan pengembalian 
barang bila terjadi. 
3) Melakukan input data yang berhubungan dengan keluarnya bahan 
baku dan bahan pembantu yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
n. Staf Produksi 
Tugas dan wewenang staf produksi sebagai berikut. 
1) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi. 
2) Mengadakan pengawasan mesin atau peralatan produksi baik 
dalam pengoperasiannya maupun dalam perawatannya. 
3) Membawahi tenaga kerja langsung (karyawan sortir, linting, 






Tugas dan wewenang sortir sebagai berikut. 
1) Bertanggung jawab secara langsung kepada staf produksi. 
2) Melakukan pemilihan produk rokok yang berkualitas setelah 
melalui proses linting. 
p. Mandor 
Tugas dan wewenang mandor sebagai berikut. 
1) Melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan linting dan 
packing produk SKT. 
2) Bertanggung jawab secara langsung kepada staf produksi. 
q. Teknik Mesin SKM 
Tugas dan wewenang teknik mesin sebagai berikut. 
1) Melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan produksi 
produk rokok SKM (Sigaret Kretek Mesin). 
2) Bertanggung jawab secara langsung kepada staf produksi. 
r. Linting, Gunting dan Packing 
Tugas dan wewenang linting, gunting dan packing  sebagai berikut. 
1) Melakukan kegiatan produksi melinting tembakau secara manual 
yang menghasilkan produk rokok SKT (Sigaret Kretek Tangan). 
2) Merapikan rokok setelah tahap pelintingan. 






B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Seiring perkembangan jaman, industri manufaktur terus meningkat 
karena kebutuhan konsumen akan barang jadi juga semakin meningkat. Hal 
yang paling penting dalam industri manufaktur adalah produksi. Dari proses 
produksi, perusahaan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu 
menghasilkan laba dari penjualan yang dihasilkan. Untuk dapat mengetahui 
laba yang dihasilkan, perusahaan harus dapat menghitung harga pokok 
produksi. 
 Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi yang 
terserap dalam setiap unit produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Elemen 
dalam menentukan harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.  
 Menurut Mulyadi (2009) metode pengumpulan harga pokok produksi 
dapat dibagi menjadi dua macam yaitu metode harga pokok berdasarkan 
pesanan (job order cost method) dan metode harga pokok berdasarkan proses 
(process cost method). Dalam metode harga pokok berdasarkan pesanan, 
biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pekerjaan dan harga pokok 
produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pekerjaan 
tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pekerjaan 
tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pekerjaan yang bersangkutan. 
Dalam metode harga pokok berdasarkan proses, biaya-biaya produksi 
dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi persatuan yang 




produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 
dalam periode bersangkutan. 
 Penentuan harga pokok produksi oleh perusahaan merupakan hal yang 
penting yang harus dilakukan perusahaan. Penentuan harga pokok produksi 
bertujuan untuk dijadikan dasar dalam menentukan harga jual produk yang 
dihasilkan perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi harus dilakukan 
secara teliti dan cermat, karena perhitungan yang tidak teliti akan 
mengakibatkan ketidakakuratan penentuan harga jual. Ketidakakuratan 
penentuan harga jual dapat diartikan harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi 
atau terlalu rendah. Harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi akan merugikan 
perusahaan karena dapat mengurangi kemampuan bersaing dengan perusahaan 
yang sejenis, sedangkan harga jual yang ditetapkan terlalu rendah akan 
merugikan perusahaan karena mengandung kemungkinan akan rugi karena 
harga jual terhadap barang yang ditetapkan tidak mampu menutup seluruh 
biaya yang telah dikeluarkan. 
PT Tri Cakrawala Adiguna yang merupakan salah satu perusahaan 
manufaktur yang menjalankan usaha dalam bidang industri rokok ini, 
menggunakan metode process cost method dalam menghitung harga pokok 
produksi. Perusahaan menggunakan metode process cost method karena 
proses produksi dilakukan secara terus-menerus untuk memenuhi stok di 
gudang, oleh karena itu perusahaan tetap melakukan produksi walaupun tidak 
ada pesanan dari konsumen. Harga pokok produksi per unit mempunyai arti 




penawaran serta analisis keuntungan. Melihat fenomena yang ada, baik dalam 
hal bersaing maupun dalam memenuhi tingkat kepuasan konsumen serta untuk 
mempertahankan perusahaan agar tidak mengalami kerugian, PT Tri 
Cakrawala Adiguna harus melakukan penetapan harga pokok produksi yang 
dilakukan secara akurat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul ”EVALUASI HARGA POKOK 
PRODUKSI ROKOK FILTER DENGAN METODE HARGA POKOK 
PROSES PADA PT TRI CAKRAWALA ADIGUNA KARANGANYAR”. 
 
C. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimanakah pengklasifikasian dan perhitungan biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh PT Tri 
Cakrawala Adiguna? 
2. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi menurut PT Tri 
Cakrawala Adiguna? 
3. Bagaimanakah evaluasi penentuan harga pokok produksi pada PT Tri 
Cakrawala Adiguna dengan menggunakan metode harga pokok proses? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengetahui cara pengklasifikasian dan perhitungan biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik dalam penentuan harga 




2. Mengevaluasi cara perhitungan harga pokok produksi per unit dengan 
menggunakan metode harga pokok proses pada PT Tri Cakrawala 
Adiguna. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Penulis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan dan menerapkan secara langsung teori-teori selama di 
perkuliahan dengan praktik di perusahaan manufaktur terutama dalam hal 
penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode harga 
pokok proses. 
2. Bagi Perusahaan 
 Hasil penelitian mampu memberikan saran perbaikan sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan harga pokok 
produksi dan harga jual yang akurat pada periode-periode berikutnya. 
3. Bagi Pembaca 
 Informasi tentang hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
tambahan pengetahuan dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 









ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Akuntansi Biaya dan Pengertian Biaya 
 Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang 
tersebut (Soemarso, 2004 : 22). Perusahaan memasarkan hasil produksi 
agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan harapan dapat 
memperoleh laba dari hasil penjualan barang yang diproduksinya tersebut, 
sehingga perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usaha dan 
dapat bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. Agar perusahaan 
memperoleh laba yang diinginkan maka perusahaan harus menetapkan 
harga jual yang dapat menutup semua biaya produksi dan tetap 
mendapatkan laba sesuai yang diharapkan dengan cara pengolahan biaya 
cukup baik. Melihat fenomena tersebut, perusahaan diharapkan mampu 
mengendalikan produksinya dengan cara melakukan pemeriksaan, yaitu 
diukur efisiensinya dalam hal kuantitas, kualitas, biaya dan bila 
memungkinkan keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan 
akuntansi biaya dalam usahanya. 
 Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau 
jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 






1. Penentuan harga pokok produk. 
2. Pengendalian biaya. 
3. Pengambilan keputusan khusus. 
Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. 
 Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 
di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 2009 : 8). Biaya dalam arti sempit 
dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh 
aktiva (Mulyadi, 2009 : 9). Untuk membedakan dengan pengertian biaya 
dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva 
ini disebut dengan istilah kos. 
2. Klasifikasi Biaya dalam Perusahaan Manufaktur 
a. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual (Mulyadi, 2009 : 14). 
Biaya produksi terdiri dari tiga elemen biaya yaitu sebagai berikut. 
1) Biaya Bahan Baku 
 Menurut Hanggono (2008) bahan adalah sesuatu benda 
berwujud yang memiliki nilai yang digunakan untuk membuat 
barang jadi. Bahan dikelompokkan menjadi dua yaitu bahan baku 
(direct materials) dan bahan pembantu (indirect materials). Bahan 
baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk 
jadi (Mulyadi, 2009 : 275). Bahan pembantu adalah bahan yang 




relatif rendah dibanding bahan yang lain dalam pembuatan barang 
jadi (Hanggono, 2008 : 17). Pengelompokan bahan ini bertujuan 
untuk pengendalian bahan dan pembebanan biaya ke harga pokok 
produksi. Biaya bahan baku adalah nilai bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi. 
2) BTKL (Biaya Tenaga Kerja Langsung) 
 Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang 
memberikan jasa kepada perusahaan. Hanggono dalam Vanderbeck 
biaya tenaga kerja merupakan upah yang dibayarkan kepada 
pekerja yang secara langsung dapat diidentifikasi ke suatu job atau 
barang jadi.  
BTKL dapat dihitung berdasarkan. 
a) Jam Kerja (hourly-rate plan) 
BTKL = Jam kerja X Tarif upah per jam kerja 
 
b) Unit Hasil Produksi (piece-rate plan) 
















3) BOP (Biaya Overhead Pabrik)  
 BOP (Biaya Overhead Pabrik) adalah biaya produksi selain 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. BOP dapat 
dikelompokkan menjadi. 
a) Biaya bahan pembantu adalah nilai bahan pembantu yang 
digunakan dalam proses produksi. 
b) BTKTL (Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung) adalah semua 
upah yang dibayarkan kepada karyawan bagian produksi yang 
tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. 
c) Tambahan gaji tenaga kerja langsung selain gaji pokok yang 
dihitung dengan tarif per jam kerja dan tarif per unit hasil 
produksi. 
d) Biaya produksi karena berlalunya waktu, misalnya biaya 
depresiasi. 
e) Biaya produksi yang langsung membutuhkan pengeluaran 
tunai. 
b. Biaya Non Produksi 
1) Biaya pemasaran atau penjualan merupakan biaya-biaya yang 
terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk (Mulyadi, 
2009 : 14). 
Menurut Carter & Usry (2006) biaya pemasaran mulai dari titik 




selesai dan produk ada dalam kondisi siap dijual. Contohnya adalah 
biaya promosi, biaya iklan, biaya pengiriman. 
2)  Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk 
(Mulyadi, 2009 : 14). Contohnya adalah biaya gaji karyawan 
bagian personalia, bagian keuangan. 
3. Pengertian Harga Pokok Produksi 
 Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi 
yang terserap dalam setiap unit produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Elemen dalam menentukan harga pokok produksi meliputi biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Informasi harga 
pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat 
bagi manajemen untuk. 
1. Menentukan harga jual produk. 
2. Memantau realisasi biaya produksi. 
3. Menghitung laba atau rugi periodik. 
4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 
proses yang disajikan dalam neraca. 
4. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
 Pengumpulan harga pokok produksi ditentukan berdasarkan 
bagaimana cara memproduksi produk. Cara memproduksi produk dapat 




massa. Menurut Mulyadi (2009 : 16-17) penentuan harga pokok produksi 
terdapat dua metode sebagai berikut. 
a. Metode harga pokok pesanan (job order cost method) 
 Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, 
mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan 
metode harga pokok pesanan (job order cost method). Dalam metode 
ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan 
harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk 
memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam 
pesanan yang bersangkutan. 
b. Metode harga pokok proses (process cost method)  
 Perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan harga 
pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses 
(process cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi 
dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per 
satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan 
cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan 
jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 
bersangkutan. 
5. Karakteristik Metode Harga Pokok Proses 
 Perusahaan yang berproduksi massa, karakteristik produksinya 




a. Produk yang dihasilkan bersifat homogin dan bentuknya standar, tidak 
tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli. 
b. Biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu. 
c. Kegiatan produksi bersifat terus-menerus. 
d. Jumlah total biaya maupun biaya satuan dihitung setiap akhir periode. 
6. Perbedaan Metode Harga Pokok Proses dengan Harga Pokok 
Pesanan 
 Menurut Mulyadi (2009 : 64-65) perbedaan metode harga pokok 
proses dengan harga pokok pesanan terletak pada. 
a. Pengumpulan biaya produksi 
 Metode harga pokok pesanan mengumpulkan biaya produksi 
menurut pesanan, sedangkan metode harga pokok proses 
mengumpulkan biaya produksi per departemen produksi per periode 
akuntansi. 
b. Perhitungan harga pokok produksi per satuan 
 Metode harga pokok pesanan, menghitung harga pokok 
produksi per satuan dengan cara membagi total biaya yang dikeluarkan 
untuk pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 
dalam pesanan yang bersangkutan. Perhitungan dilakukan pada saat 
pesanan telah selesai diproduksi. Metode harga pokok proses, 
menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membagi 




jumlah satuan produk yang dihasilkan selama periode yang 
bersangkutan. Perhitungan dilakukan setiap akhir periode akuntansi. 
c. Penggolongan biaya produksi 
 Dalam metode harga pokok pesanan, biaya produksi harus 
dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan produksi tidak 
langsung. Biaya produksi langsung dibebankan kepada produk 
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, biaya produksi tidak 
langsung dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan 
dimuka. 
 Dalam metode harga pokok proses, biaya produksi tidak 
dipisahkan terutama jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam 
produk. Harga pokok per satuan produk hanya dihitung setiap akhir 
bulan. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik dibebankan kepada 
produk atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi. 
d. Unsur yang digolongkan dalam biaya overhead pabrik 
 Metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik terdiri dari 
bahan pembantu, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya produksi 
lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya 
overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang 
ditentukan. 
 Metode harga pokok proses, biaya overhead pabrik terdiri dari 




langsung. Biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk sebesar 
biaya yang sesungguhnya terjadi selama periode akuntansi tertentu. 
7. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Harga Pokok 
Proses 
Menurut Mulyadi (2009 : 17-18) metode penentuan harga pokok 
produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga 
pokok produksi. Dalam metode ini terdapat dua pendekatan yaitu sebagai 
berikut. 
a. Full costing 
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berprilaku variabel 
maupun tetap.  
b. Variable costing 
Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku 
variabel dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead variabel. 
 
B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
PT Tri Cakrawala Adiguna dalam proses produksinya menghasilkan 




produk yaitu produk SKM (Sigaret Kretek Mesin) atau biasa disebut rokok 
filter karena rokok filter lebih banyak diminati oleh konsumen dan 
penjualannya lebih tinggi bila dibandingkan dengan produk SKT. 
Penulis akan menguraikan biaya yang berkaitan dengan pengolahan 
rokok filter sekaligus penyusunan laporan harga pokok produksi untuk bulan 
Februari 2010. 
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi Rokok Filter Menurut PT Tri 
Cakrawala Adiguna 
a. Biaya bahan baku 
 Bahan baku yang digunakan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
untuk memproduksi rokok yaitu tembakau yang telah diolah dengan 
cengkeh dan saos. Perhitungan biaya bahan baku pada PT Tri 
Cakrawala Adiguna ditentukan dengan cara mengalikan kuantitas atau 
jumlah bahan baku yang dipakai dengan harga pokok bahan baku. 
Adapun perhitungan biaya bahan baku untuk memproduksi rokok filter 
adalah sebagai berikut. 
Tabel II.1 
Perhitungan Biaya Bahan Baku 

























Total Biaya Bahan Baku 78.720.000 




b. Biaya tenaga kerja langsung 
 PT Tri Cakrawala Adiguna menentukan perhitungan biaya 
tenaga kerja langsung dengan cara mengalikan jumlah tenaga kerja 
bagian produksi dengan jumlah hari kerja, serta tarif upah yang 
ditentukan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna, kecuali untuk kepala 
produksi, staf kantor produksi, staf administrasi produksi dan teknisi 
mesin yang dibayar tetap per bulan. Dalam perusahaan ini perhitungan 
biaya tenaga kerja langsung digabung antara BTKL (Biaya Tenaga 
Kerja Langsung) dan BTKTL (Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung). 
Berikut perhitungannya. 
Tabel II.2 
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 














































Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 17.630.000 
Sumber : Data Sekunder Diolah 
c. Biaya overhead pabrik 
 Biaya overhead pabrik PT Tri Cakrawala Adiguna meliputi 
biaya bahan pembantu dan biaya perawatan mesin. Perhitungan biaya 




cara mengalikan kuantitas atau jumlah bahan pembantu yang dipakai 
dengan harga pokok bahan pembantu. Berikut perhitungannya. 
Tabel II.3 
Perhitungan Biaya Bahan Pembantu 
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Total Biaya Bahan Pembantu 403.077.150 
Sumber : Data Sekunder Diolah 
Biaya perawatan mesin bulan Februari sebesar Rp 1.634.000,00 
Tabel II.4 
Perhitungan Biaya Overhead Pabrik  
PT Tri Cakrawala Adiguna Bulan Februari 2010 
Keterangan Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan pembantu 
Biaya perawatan mesin  
403.077.150 
1.634.000 
Total Biaya Overhead Pabrik 404.711.150 








d. Perhitungan harga pokok produksi 
 Produk yang dihasilkan PT Tri Cakrawala Adiguna pada bulan 
Februari 2010 adalah 615 bal. Setiap 1 bal berisi 20 slop dan setiap 1 
slop berisi 10 bungkus. 
Produk rokok filter = 615 X 20X 10  
  = 123.000 bungkus 
Tabel II.5 
Laporan Harga Pokok Produksi  
PT Tri Cakrawala Adiguna Bulan Februari 2010 
Unsur Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan baku 
Biaya tenaga kerja langsung 
Biaya overhead pabrik 
Jumlah biaya produksi 
Jumlah produk yang dihasilkan 











  Sumber : Data Sekunder Diolah 
2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Rokok Filter Menurut Penulis 
a. Biaya bahan baku 
 Perhitungan biaya bahan baku ditentukan dengan cara 
mengalikan kuantitas atau jumlah bahan baku yang dipakai dengan 










Perhitungan Biaya Bahan Baku 

























Total Biaya Bahan Baku 78.720.000 
Sumber : Data Sekunder Diolah 
b. Biaya tenaga kerja langsung 
 Perhitungan biaya tenaga kerja langsung dengan cara 
mengalikan jumlah tenaga kerja langsung bagian produksi dengan 
jumlah hari kerja, serta tarif upah yang ditentukan oleh PT Tri 
Cakrawala Adiguna. 
Tabel II.7 
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 









Karyawan 13 30.000 24 9.360.000 
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 9.360.000 
Sumber : Data Sekunder Diolah 
c. Biaya overhead pabrik 
1) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
 Perhitungan biaya tenaga kerja untuk mandor dengan cara 




tarif upah yang ditentukan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna, 
sedangkan untuk staf kantor produksi, staf administrasi produksi 
dan teknisi mesin digaji tetap tiap bulan. 
 Penulis menggunakan metode nilai jual relatif dalam 
menghitung gaji staf kantor produksi dan staf administrasi produksi 
karena oleh perusahaan, kedua bagian tersebut dijadikan satu dalam 
dua produk yaitu untuk produk SKT dan SKM. Penulis 
menggunakan metode nilai jual relatif karena harga jual suatu 
produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalam mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual 
lebih tinggi dari produk yang lain, hal ini karena biaya yang 
dikeluarkan untuk produk tersebut lebih banyak dibandingkan 
dengan produk yang lain. Perhitungan nilai jual relatif ditentukan 
dengan cara membagi nilai jual untuk setiap jenis produk yang 
dihasilkan dengan total nilai jual produk yang dihasilkan, kemudian 
dikali 100%. Berikut perhitungannya.   
Tabel II.8 
Perhitungan Nilai Jual Relatif 
























Total 735.000.000 100 





Kepala Produksi = 1 orang X Rp 1.750.000,00 
  = Rp 1.750.000,00 
Staf Kantor Produksi = 2 orang X Rp 1.200.000,00 X 74% 
  = Rp 1.776.000,00 
Staf Administrasi Produksi  = 2 orang X Rp 1.200.000,00 X 74% 
  = Rp 1.776.000,00 
Teknisi mesin = 1 orang X Rp 1.000.000,00 
  = Rp 1.000.000,00 
Mandor = 1 orang X 24 hari X Rp 30.000,00 
  = Rp 720.000,00 
Total biaya tenaga kerja tidak langsung = Rp 7.022.000,00 
2) Biaya bahan pembantu 
Tabel II.9 
Perhitungan Biaya Bahan Pembantu 
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Total Biaya Bahan Pembantu 403.077.150 
     Sumber : Data Sekunder Diolah 
3) Biaya perawatan mesin        




4) Biaya listrik 
a) 1 buah mesin pelinting 70 KWH, tarif Rp 1.128,00 per KWH. 
 Biaya listrik  = 70 KWH X Rp 1.128,00 X 24 hari 
  = Rp 1.895.040,00 
b) 1 buah mesin packing 84 KWH, tarif Rp 1.128,00 per KWH 
Biaya listrik = 84 KWH X Rp 1.128,00 X 24 hari 
 = Rp 2.274.048,00 
c) 2 buah lampu 1 KWH, tarif Rp 1.128,00 per KWH 
Biaya listrik = 1 KWH X Rp 1.128,00 X 24 hari 
 = Rp 27.072,00 
   Total biaya listrik = Rp 4.196.160,00 
5) Biaya depresiasi 
 Penulis melakukan perhitungan biaya depresiasi 
menggunakan metode garis lurus, dengan sumber data sesuai 
kebijakan dari perusahaan baik mengenai harga perolehan, nilai 
residu maupun umur ekonomis. Perusahaan menetapkan nilai 
residu 6,5% dari harga perolehan dan umur ekonomis untuk 
bangunan dan mesin selama 15 tahun. 
Biaya depresiasi selama satu tahun = harga perolehan – nilai residu 
 umur ekonomis  
a) Biaya depresiasi mesin pelinting selama satu bulan 
= Rp 500.000.000,00 – Rp 32.500.000,00 X  1 
 15  12 




b) Biaya depresiasi mesin packing selama satu bulan 
= Rp 800.000.000,00 – Rp 52.000.000,00 X  1 
 15  12 
= Rp 4.155.556,00 (dibulatkan) 
c) Biaya depresiasi mesin pembungkus (pemasangan OPP) 
= Rp 150.000.000,00 – Rp 9.750.000,00 X  1 
 15  12 
= Rp 779.167,00 (dibulatkan) 
d) Biaya depresiasi bangunan 
= Rp 40.000.000,00 – Rp 2.600.000 X  1 
 15 12 
= Rp 207.778,00 (dibulatkan) 
Tabel II.10 
Perhitungan Biaya Overhead Pabrik  
PT Tri Cakrawala Adiguna Bulan Februari 2010 
Keterangan Total Biaya (Rp) 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya bahan pembantu 
Biaya perawatan mesin 
Biaya listrik 
Biaya depresiasi mesin pelinting 
Biaya depresiasi mesin packing 
Biaya depresiasi mesin pembungkus 









Total Biaya Overhead Pabrik 423.669.033 
Sumber : Data Sekunder Diolah 
d. Perhitungan harga pokok produksi 
 Produk yang dihasilkan PT Tri Cakrawala Adiguna pada bulan 
Februari 2010 adalah 615 bal. Setiap 1 bal berisi 20 slop dan setiap 1 





Produk rokok filter = 615 X 20X 10  
  = 123.000 bungkus 
Tabel II.11 
Laporan Harga Pokok Produksi  
PT Tri Cakrawala Adiguna Bulan Februari 2010 
Unsur Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan baku 
Biaya tenaga kerja langsung 
Biaya overhead pabrik 
Jumlah biaya produksi 
Jumlah produk yang dihasilkan 











  Sumber : Data Sekunder Diolah 
3. Evaluasi Harga Pokok Produksi Rokok Filter Menurut PT Tri 
Cakrawala Adiguna dengan Harga Pokok Produksi Rokok Filter 
Menurut Penulis 
 Berikut ini adalah tabel perbandingan perhitungan harga pokok 
produksi menurut PT Tri Cakrawala Adiguna dan penulis dalam proses 
produksi rokok filter bulan Februari 2010. 
Tabel II.12 
Perbandingan Harga Pokok Produksi Menurut PT Tri Cakrawala 







Biaya bahan baku 
Biaya tenaga kerja 
Biaya overhead pabrik 
Jumlah biaya produksi 
Jumlah produk yang 
dihasilkan 
































 Tabel II.12 menunjukkan bahwa terdapat selisih harga pokok 
produksi rokok filter yang dihitung oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
dengan harga pokok produksi rokok filter yang dihitung oleh penulis. 
Harga pokok produksi rokok filter yang dihitung penulis lebih besar 
dibandingkan dengan harga pokok produksi rokok filter yang dihitung 
oleh PT Tri Cakrawala Adiguna.  
 Perhitungan harga pokok produksi rokok filter per bungkus oleh 
PT Tri Cakrawala Adiguna sebesar Rp 4.074,00 dan perhitungan penulis 
sebesar Rp 4.161,00 terjadi perbedaan sebesar Rp 87,00. Perbedaan terjadi 
karena kesalahan dalam pengumpulan biaya produksi. Perbedaan tersebut 
dapat ditelusur dari perhitungan unsur biaya yang merupakan komponen 
biaya produksi yang berpengaruh terhadap harga pokok produksi yaitu 
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
 Perhitungan biaya tenaga kerja oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
sebesar Rp 17.630.000,00 dan perhitungan menurut penulis, biaya tenaga 
kerja sebesar Rp 9.360.000,00 terjadi perbedaan sebesar Rp 8.270.000,00. 
Perbedaan tersebut disebabkan dalam pembebanannya perusahaan 
memasukkan unsur biaya tenaga kerja tidak langsung ke dalam biaya 
tenaga kerja langsung, tetapi oleh penulis biaya tersebut dibebankan 
sebagai biaya overhead pabrik, sehingga mengakibatkan biaya tenaga 
kerja tidak terlalu besar. 
 Perhitungan biaya overhead pabrik oleh PT Tri Cakrawala 




biaya overhead pabrik sebesar Rp 423.669.033,00 perbedaan sebesar Rp 
18.957.883,00. Perbedaan tersebut disebabkan dalam menghitung biaya 
overhead pabrik perusahaan tidak memasukkan unsur biaya yang 
seharusnya dibebankan sebagai biaya overhead pabrik. Biaya tersebut 
meliputi biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya depresiasi mesin, biaya 
depresiasi bangunan dan biaya listrik. Oleh penulis biaya tersebut dihitung 
dan kemudian dibebankan dalam biaya overhead pabrik, sehingga biaya 
overhead pabrik yang dihitung menjadi tepat.  
 Perhitungan biaya tenaga kerja tidak langsung untuk bagian staf 
kantor produksi dan staf administrasi produksi oleh PT Tri Cakrawala 
Adiguna dijadikan satu dalam dua produk yaitu untuk produk SKT dan 
SKM. Penulis memisahkan keduanya menggunakan metode nilai jual 
relatif. Penulis menggunakan metode nilai jual relatif karena harga jual 
suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih tinggi dari 
produk yang lain, hal ini karena biaya yang dikeluarkan untuk produk 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan produk yang lain. 
  Perusahaan seharusnya mengumpulkan dan menghitung biaya 
produksi dengan tepat agar lebih memudahkan dalam pengendalian biaya 









Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan untuk melakukan 
evaluasi perhitungan harga pokok produksi rokok filter dengan metode harga 
pokok proses pada PT Tri Cakrawala Adiguna, penulis menemukan beberapa 
kelebihan dan kelemahan yang ada pada PT Tri Cakrawala Adiguna. Berikut ini 
diuraikan kelebihan dan kelemahan perhitungan harga pokok produksi. 
A. KELEBIHAN 
1. PT Tri Cakrawala Adiguna telah tepat menggunakan metode harga pokok 
proses dalam pengumpulan biaya produksi, karena proses produksi 
dilakukan secara terus-menerus. 
2. PT Tri Cakrawala Adiguna telah menghitung biaya produksi untuk setiap 
periode sebagai dasar untuk menghitung harga pokok produksi. 
3. PT Tri Cakrawala Adiguna telah melakukan pengumpulan biaya bahan 
baku dengan cara yang sesuai yaitu dengan mengalikan jumlah bahan yang 
dipakai dengan harga pokok bahan baku. Jumlah biaya bahan baku yang 
dipakai dalam produksi rokok filter oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
selama bulan Februari 2010 adalah Rp 78.720.000,00. 
4. PT Tri Cakrawala Adiguna telah membuat laporan harga pokok produksi 










1. Perhitungan biaya tenaga kerja langsung oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
kurang tepat. Dalam menghitung biaya tenaga kerja langsung, PT Tri 
Cakrawala Adiguna menambahkan unsur biaya tenaga kerja tidak 
langsung, yang seharusnya biaya tersebut dimasukkan ke dalam biaya 
overhead pabrik, sehingga mengakibatkan biaya tenaga kerja langsung 
menjadi terlalu besar. 
2. Perhitungan biaya overhead pabrik oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
kurang tepat. Dalam menghitung biaya overhead pabrik, PT Tri Cakrawala 
Adiguna tidak memasukkan unsur biaya yang seharusnya dimasukkan 
sebagai biaya overhead pabrik seperti biaya depresiasi mesin, biaya 
depresiasi bangunan dan biaya listrik. 
3. Perhitungan biaya tenaga kerja tidak langsung untuk bagian staf kantor 
produksi dan staf administrasi produksi oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
dijadikan satu dalam dua produk yaitu untuk produk SKT dan SKM yang 
seharusnya dipisahkan. 
4. Perhitungan harga pokok produksi oleh PT Tri Cakrawala Adiguna kurang 
tepat. Hal tersebut dikarenakan kesalahan pembebanan pada biaya 











A.  KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai penentuan 
harga pokok produksi dengan metode harga pokok proses pada PT Tri 
Cakrawala Adiguna periode Februari 2010 ditemukan beberapa hasil yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. PT Tri Cakrawala Adiguna sudah melakukan pengumpulan dan 
perhitungan elemen-elemen biaya produksi yang meliputi biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik dalam tiap 
periode. 
2. Perhitungan biaya bahan baku telah dilakukan oleh PT Tri Cakrawala 
Adiguna secara tepat yaitu dengan mengalikan jumlah bahan yang dipakai 
dengan harga pokok bahan baku.  
3.  Perhitungan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 
dibebankan kurang tepat karena adanya biaya yang belum dipisahkan dan 
dibebankan ke produk, sehingga harga pokok produksi yang dihitung juga 
kurang tepat. Harga pokok produksi yang dihitung oleh PT Tri Cakrawala 
Adiguna menjadi lebih rendah. Harga pokok produksi yang kurang tepat 
tersebut akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang diharapkan 
berdasarkan harga jual yang telah ditetapkan. 
4. PT Tri Cakrawala Adiguna telah melakukan perhitungan harga pokok 






B.  REKOMENDASI 
Mengingat adanya kelemahan-kelemahan dalam penentuan harga 
pokok produksi selama penelitian di PT Tri Cakrawala Adiguna, penulis 
mencoba memberikan saran sebagai pertimbangan untuk peningkatan kinerja 
khususnya dalam hal penentuan harga pokok produksi. Adapun saran-saran 
yang dapat penulis berikan antara lain sebagai berikut. 
1. PT Tri Cakrawala Adiguna seharusnya memisahkan biaya tenaga kerja 
tidak langsung dari biaya tenaga kerja langsung dan memasukkannya 
dalam biaya overhead pabrik.  
2. PT Tri Cakrawala Adiguna seharusnya memperhitungkan semua biaya 
overhead pabrik dalam perhitungan harga pokok produksi, sehingga 
jumlah biaya overhead pabrik yang dibebankan dalam satu periode dapat 
terserap dalam produk yang dihasilkan dan perhitungan harga pokok 
produksi menjadi lebih akurat. 
3. PT Tri Cakrawala Adiguna seharusya melakukan perhitungan biaya tenaga 
kerja tidak langsung untuk staf kantor produksi dan staf administrasi 
produksi secara benar yaitu dengan memisahkan keduanya untuk produk 
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PT Tri Cakrawala Adiguna 
Pemakaian Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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PT Tri Cakrawala Adiguna 
Pemakaian Biaya Overhead Pabrik  
Periode Februari 2010 
Keterangan Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan pembantu 









PT Tri Cakrawala Adiguna 
Laporan Harga Pokok Produksi  
Periode Februari 2010 
Unsur Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan baku 
Biaya tenaga kerja 
Biaya overhead pabrik 
Jumlah biaya produksi 
Jumlah produk yang dihasilkan 
HPP dibebankan per bungkus  
Harga jual 
Keuntungan 
78.720.000 
17.630.000 
404.711.150 
501.061.150 
123.000 
4.074 
4.400 
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